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ABSTRAK Profil Penulis

Penerangan yang memadai merupakan faktor penting

Reva Assyfa, Riska Wulansari,
Ulpa Eka Yanti, Putra
Ramadhan, Ian Prima

Misbah, area belajar santri masih memiliki penerangan Fakultas Teknik, Universitas

dalam mendukung kegiatan belajar di pondok pesantren.
Berdasarkan hasil observasi di Pondok Pesantren Al-

yang kurang memadai pada malam hari sehingga Pamulang, Banten, Indonesia
mengurangi kenyamanan dan efektivitas kegiatan belajar
dan mengaji. Oleh karena itu, program pengabdian
kepada masyarakat ini bertujuan mengimplementasikan
sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid
sebagai solusi penyediaan penerangan yang hemat energi
dan Dberkelanjutan. Metode pelaksanaan meliputi
observasi, perancangan sistem, instalasi, pengujian, serta
edukasi mengenai pengoperasian dan pemeliharaan
PLTS. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa sistem PLTS
off-grid berkapasitas 100 Wp berhasil diimplementasikan
untuk menyuplai tiga titik lampu LED pada area belajar. Coresponding Author:
Kegiatan edukasi yang diikuti oleh 46 peserta, terdiri atas assyfareva44@gmail.com
pengelola dan santri, menunjukkan peningkatan

pemahaman mengenai pemanfaatan energi surya serta

pengoperasian dan pemeliharaan sistem berdasarkan

hasil evaluasi melalui sesi tanya jawab. Implementasi

sistem ini berhasil meningkatkan kualitas penerangan

pada area belajar sehingga mendukung kegiatan belajar

santri pada malam hari dan meningkatkan pemahaman

mengenai pemanfaatan energi terbarukan.

Reviewing Editor
Kata Kunci: Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Maya Mustika

(PLTS) Off-grid, Energi Surya, Sistem Penerangan, Pondok
Pesantren, Energi Terbarukan.

PENDAHULUAN

Energi listrik merupakan kebutuhan yang sangat penting dalam mendukung berbagai
aktivitas masyarakat, termasuk di bidang pendidikan. Ketersediaan listrik yang memadai
dan stabil berperan besar dalam menunjang proses pembelajaran, penerangan, serta
pengoperasian berbagai perangkat elektronik di lingkungan sekolah maupun pesantren.
Seiring dengan meningkatnya kebutuhan energi listrik, diperlukan upaya pemanfaatan
sumber energi alternatif yang lebih ramah lingkungan serta berkelanjutan (Mongi et al.,
2024).

Salah satu sumber energi terbarukan yang memiliki potensi besar untuk dimanfaatkan di
Indonesia adalah energi matahari. Letak geografis Indonesia di wilayah khatulistiwa
menyebabkan intensitas penyinaran matahari relatif tinggi sepanjang tahun sehingga
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memiliki potensi besar sebagai sumber energi alternatif. Energi matahari dapat dikonversi
menjadi energi listrik melalui teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dengan
memanfaatkan modul photovoltaic (PV). Perkembangan teknologi PLTS yang semakin
efisien menjadikannya sebagai salah satu solusi penyediaan energi listrik yang ramah
lingkungan, ekonomis, dan berkelanjutan untuk berbagai sektor, termasuk sektor
Pendidikan (Halim, 2022).

Teknologi PLTS dapat diaplikasikan dalam berbagai skala kebutuhan, mulai dari rumah
tangga hingga fasilitas umum seperti sekolah dan pesantren. Salah satu sistem yang banyak
diterapkan adalah PLTS off-grid, yaitu sistem yang beroperasi secara mandiri tanpa
terhubung dengan jaringan listrik utama. Sistem ini dilengkapi dengan baterai sebagai
media penyimpanan energi sehingga energi listrik yang dihasilkan pada siang hari tetap
dapat dimanfaatkan pada malam hari. Karakteristik tersebut menjadikan PLTS off-grid sesuai
sebagai sumber energi tambahan untuk mendukung kebutuhan penerangan pada fasilitas
pendidikan (Purwo et al., 2026).

Salah satu kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa implementasi
PLTS mampu mendukung penyediaan energi listrik sekaligus meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai pemanfaatan energi terbarukan. Implementasi PLTS di Pondok
Pesantren Nurul Muta'allimin Depok berhasil menyediakan sumber listrik tambahan untuk
area belajar melalui pemasangan sistem panel surya serta mendukung kegiatan
pembelajaran pada malam hari (Dewanto et al., 2026). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
penerapan PLTS tidak hanya memberikan manfaat dalam penyediaan energi listrik, tetapi
juga meningkatkan literasi masyarakat terhadap energi terbarukan.

Pondok Pesantren Al-Misbah merupakan salah satu lembaga pendidikan berbasis
keagamaan yang menyelenggarakan kegiatan belajar dan mengaji hingga malam hari.
Berdasarkan hasil observasi, area belajar santri masih memiliki tingkat penerangan yang
kurang memadai sehingga mengurangi kenyamanan dan efektivitas proses belajar. Kondisi
tersebut menunjukkan perlunya penyediaan penerangan tambahan yang hemat energi,
ramah lingkungan, dan mudah dioperasikan oleh pengelola pesantren.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan
melalui penerapan sistem PLTS off-grid berkapasitas 100 Wp sebagai sumber energi
tambahan untuk menyuplai tiga titik lampu LED pada area belajar santri. Berbeda dengan
kegiatan terdahulu yang umumnya berfokus pada penyediaan sumber listrik atau edukasi
pemanfaatan PLTS, program ini mengintegrasikan pemasangan sistem PLTS off-grid untuk
memenuhi kebutuhan penerangan area belajar dengan edukasi mengenai pengoperasian
dan pemeliharaan sistem kepada pengelola dan santri. Dengan demikian, program ini
diharapkan tidak hanya meningkatkan kualitas penerangan dan mendukung aktivitas
belajar santri pada malam hari, tetapi juga meningkatkan kemampuan mitra dalam
mengoperasikan serta memelihara sistem PLTS secara mandiri sehingga keberlanjutan
pemanfaatan teknologi dapat terjaga.

Sasaran Kegiatan

Sasaran kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Pondok Pesantren Al-Misbah,
khususnya pengelola pesantren dan santri sebagai pengguna utama fasilitas penerangan
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untuk mendukung kegiatan belajar, mengaji, dan aktivitas sehari-hari. Berdasarkan hasil
observasi, area belajar santri masih memiliki keterbatasan penerangan pada malam hari
sehingga diperlukan penambahan sistem penerangan yang andal, hemat energi, dan ramah
lingkungan.

Kegiatan ini bertujuan meningkatkan kualitas penerangan di area belajar melalui penerapan
sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid sebagai sumber energi alternatif.
Selain itu, kegiatan ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran pengelola
pesantren serta santri mengenai pemanfaatan energi terbarukan sehingga mampu
mendukung penggunaan sistem PLTS secara berkelanjutan di lingkungan pesantren.

Masalah yang ingin dipecahkan

Berdasarkan hasil observasi lapangan di Pondok Pesantren Al-Misbah, ditemukan bahwa
area belajar santri masih memiliki tingkat penerangan yang kurang memadai pada malam
hari sehingga mengurangi kenyamanan dan efektivitas kegiatan belajar serta mengaji.
Kondisi tersebut didukung oleh dokumentasi hasil observasi yang menunjukkan minimnya
pencahayaan pada area belajar sebelum pelaksanaan program.

Selain observasi, dilakukan wawancara dengan pengelola Pondok Pesantren Al-Misbah
untuk mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa keterbatasan penerangan pada malam hari menjadi salah satu kendala
dalam mendukung aktivitas belajar santri. Pengelola juga menyampaikan bahwa teknologi
Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid belum pernah diterapkan di lingkungan
pesantren, serta pengetahuan mengenai pengoperasian dan pemeliharaan sistem PLTS
masih terbatas.

Gambar 1.

Area Belajar dan Mengaji yang
Minim Penerangan

Sumber: Dokumentasi di Lokasi
PKM

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tersebut, diperlukan solusi berupa pemasangan
sistem penerangan berbasis PLTS off-grid sebagai sumber penerangan tambahan pada area
belajar, disertai edukasi mengenai pengoperasian dan pemeliharaan sistem. Program ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas penerangan sekaligus menambah pengetahuan
dan keterampilan pengelola serta santri dalam memanfaatkan teknologi energi terbarukan
secara berkelanjutan.
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MATERI DAN METODE

Materi

Materi kegiatan pengabdian kepada masyarakat disusun sesuai dengan karakteristik
peserta, yaitu pengelola pesantren dan santri, dengan menggunakan pendekatan edukatif,
komunikatif, dan bahasa yang mudah dipahami. Penyampaian materi dilakukan melalui
presentasi, diskusi, tanya jawab, serta demonstrasi langsung agar peserta dapat memahami
penerapan teknologi secara lebih efektif.

Materi yang diberikan meliputi pengenalan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid
sebagai sumber energi alternatif untuk sistem penerangan, manfaat pemanfaatan energi
surya, serta pengoperasian dan pemeliharaan dasar sistem yang telah dipasang. Selain itu,
peserta diberikan kesempatan untuk mengamati secara langsung instalasi PLTS dan
berdiskusi mengenai penggunaan serta perawatan sistem agar dapat dimanfaatkan secara
optimal dan berkelanjutan.

Melalui penyampaian materi tersebut, diharapkan pengelola pesantren dan santri
memperoleh pemahaman dasar mengenai pemanfaatan energi surya serta mampu
mengoperasikan dan menjaga sistem PLTS off-grid secara mandiri sehingga keberlanjutan
pemanfaatan sistem dapat terjaga.

Metode

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Misbah dengan pendekatan partisipatif, edukatif, dan aplikatif. Pendekatan partisipatif
diterapkan melalui keterlibatan pengelola pesantren dan santri dalam setiap tahapan
kegiatan. Pendekatan edukatif diwujudkan melalui penyampaian materi mengenai
pemanfaatan energi terbarukan dan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid,
sedangkan pendekatan aplikatif direalisasikan melalui pemasangan sistem penerangan
berbasis PLTS yang dapat dimanfaatkan secara langsung di lingkungan pesantren.

Edukasi

Perancangan Instalasi PLTS Peneoperasian Evaluasi dan
Identifikasi Sistem PLTS Off-Grid dan gop N
. - dan Monitoring
Kebutuhan dan Persiapan pengujian N . .
. Pemeliharaan Hasil Kegiatan
Alat Sistem Sistern

Gambar 2. Alur Kegiatan Pelaksaan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan identifikasi kebutuhan melalui observasi lapangan
dan wawancara dengan pengelola pesantren untuk mengetahui kondisi eksisting serta
kebutuhan penerangan pada area belajar santri. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar
dalam merancang sistem PLTS off-grid, meliputi penentuan kapasitas sistem, lokasi
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pemasangan, jumlah titik lampu, serta kebutuhan komponen utama agar sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan mitra.

Tahap selanjutnya adalah instalasi sistem PLTS off-grid yang dilaksanakan selama tiga hari.
Proses instalasi meliputi pemasangan panel surya, solar charge controller, baterai, inverter,
serta tiga titik lampu LED pada area belajar sesuai dengan hasil perancangan. Setelah
seluruh komponen terpasang, dilakukan pengujian sistem untuk memastikan setiap
komponen berfungsi dengan baik, sistem mampu menyuplai daya pada tiga titik lampu
LED, serta siap digunakan oleh mitra dalam mendukung kegiatan belajar di lingkungan
pesantren.

Setelah instalasi selesai, kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi dan edukasi kepada
pengelola pesantren dan santri mengenai pemanfaatan energi surya, pengoperasian sistem
PLTS off-grid, serta pemeliharaan dasar agar sistem dapat dimanfaatkan secara aman dan
berkelanjutan. Penyampaian materi dilakukan melalui presentasi, demonstrasi langsung
pada sistem yang telah dipasang, diskusi, dan sesi tanya jawab sehingga peserta dapat
memahami prinsip penggunaan serta perawatan sistem.

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk menilai keberhasilan program dari aspek teknis dan
aspek edukatif. Evaluasi aspek teknis dilakukan melalui observasi terhadap sistem PLTS off-
grid yang telah dipasang untuk memastikan seluruh komponen berfungsi dengan baik dan
mampu menyediakan penerangan pada tiga titik lampu LED sesuai dengan kebutuhan area
belajar. Sementara itu, evaluasi aspek edukatif dilakukan melalui sesi tanya jawab dan
diskusi bersama pengelola pesantren serta santri untuk mengetahui tingkat pemahaman
peserta mengenai prinsip kerja, pengoperasian, dan pemeliharaan dasar sistem PLTS off-grid.
Selain itu, tanggapan dari pihak mitra mengenai manfaat program, kesesuaian sistem
dengan kebutuhan pesantren, dan kemudahan penggunaan sistem juga dijadikan sebagai
indikator keberhasilan kegiatan serta bahan evaluasi untuk pelaksanaan program
selanjutnya.

Waktu dan Lokasi Pelaksanaan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dilaksanakan secara luring di Pondok
Pesantren Al-Misbah yang berlokasi di Kampung Cibeuteung Udik, Kecamatan Ciseeng,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat 16120. Kegiatan sosialisasi dilaksanakan pada tanggal 4
Oktober 2025 dengan sasaran pengelola pesantren dan santri sebagai pengguna utama
sistem penerangan. Pelaksanaan kegiatan didukung oleh tim PKM yang terdiri atas 1 orang
dosen dan 5 orang mahasiswa, yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan program,
pendampingan mitra, serta penyampaian materi sosialisasi.

HASIL DAN EVALUASI

Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Pondok Pesantren Al-
Misbah dilaksanakan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, yaitu pemasangan
sistem penerangan berbasis Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid, pengujian
sistem, serta sosialisasi kepada para santri mengenai pemanfaatan energi terbarukan.
Seluruh rangkaian kegiatan berlangsung dengan baik berkat kerja sama antara tim PKM dan
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pihak pesantren sehingga tujuan kegiatan dapat tercapai sesuai dengan target yang telah
ditetapkan.

Tahap awal kegiatan dimulai dengan pemasangan sistem penerangan tenaga surya pada
area belajar di Pondok Pesantren Al Misbah yang telah ditetapkan berdasarkan hasil
observasi kebutuhan pencahayaan. Sistem yang dipasang merupakan konfigurasi off grid
yang terdiri dari panel surya, pengendali pengisian (solar charge controller), inverter, baterai
penyimpanan, dan lampu LED yang saling terintegrasi. Proses instalasi dilaksanakan secara
berurutan, dimulai dari pemasangan panel surya, dilanjutkan pemasangan pengendali dan
baterai, serta diakhiri dengan penyambungan lampu LED sebagai beban penerangan.

Gambar 3.
Proses pemasangan sistem penerangan tenaga

surya
Sumber: Dokumentasi di Lokasi PKM

Selama proses instalasi, seluruh komponen dipasang sesuai prosedur sehingga sistem dapat
bekerja secara optimal. Penempatan panel surya juga mempertimbangkan intensitas paparan
sinar matahari agar energi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan secara maksimal.
Berdasarkan hasil pemasangan, seluruh komponen berhasil terpasang dengan baik tanpa
mengalami kendala yang berarti. Keberadaan sistem penerangan ini diharapkan mampu
menjadi sumber penerangan tambahan pada area belajar dan mengaji di pesantren sekaligus
memperkenalkan pemanfaatan energi surya sebagai energi terbarukan yang ramah
lingkungan.

Setelah seluruh proses instalasi selesai dilakukan, kegiatan dilanjutkan dengan pengujian
sistem untuk memastikan bahwa setiap komponen dapat berfungsi sesuai dengan
perencanaan. Pengujian dilakukan dengan memeriksa sambungan instalasi, proses
pengisian daya baterai oleh panel surya, serta kinerja lampu LED ketika memperoleh suplai
energi dari sistem PLTS off-grid.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa panel surya mampu menghasilkan energi listrik pada
siang hari yang kemudian disimpan ke dalam baterai melalui solar charge controller. Energi
yang tersimpan dapat digunakan untuk menyalakan lampu LED pada malam hari sehingga
sistem penerangan beroperasi dengan baik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem yang
dipasang telah berfungsi sesuai dengan tujuan kegiatan, yaitu menyediakan sumber
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penerangan tambahan yang memanfaatkan energi matahari secara efisien dan berkelanjutan
(Rifaldi et al., 2023).

| ‘..ﬁ//

/ ?'” g
=K /\'é‘

Gambar 4.

Pengujian Sistem Penerangan
Sumber: Dokumentasi di Lokasi
PKM

Setelah sistem penerangan dinyatakan berfungsi dengan baik, kegiatan dilanjutkan dengan
sosialisasi kepada para santri Pondok Pesantren Al-Misbah. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan pengetahuan peserta mengenai pemanfaatan energi surya sebagai sumber
energi terbarukan serta memberikan pemahaman mengenai cara kerja sistem PLTS off-grid
yang telah dipasang.

Gambar 5.
Sosialisasi dan pelatihan kepada
para santri

Sumber: Dokumentasi di Lokasi
PKM

Materi yang disampaikan meliputi prinsip kerja panel surya, fungsi baterai, solar charge
controller, lampu LED, serta cara penggunaan dan perawatan dasar sistem. Penyampaian
materi dilakukan secara interaktif melalui presentasi, diskusi, dan sesi tanya jawab sehingga
peserta dapat memahami materi dengan lebih mudah. Selama kegiatan berlangsung, para
santri menunjukkan antusiasme yang tinggi dengan aktif mengikuti penjelasan serta
mengajukan pertanyaan mengenai pemanfaatan energi surya dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman peserta
mengenai manfaat energi terbarukan serta pentingnya menjaga sistem penerangan yang
telah dipasang. Edukasi ini diharapkan dapat menumbuhkan kesadaran para santri untuk
memanfaatkan energi secara lebih efisien dan mendukung penerapan teknologi ramah
lingkungan di lingkungan pesantren.

Sebagai penutup rangkaian kegiatan, dilakukan sesi foto bersama antara tim PKM dengan
pihak pesantren dan para santri sebagai bentuk dokumentasi pelaksanaan program.
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Dokumentasi dilakukan setelah seluruh rangkaian kegiatan selesai dilaksanakan, mulai dari
pemasangan sistem, pengujian, hingga sosialisasi. Selain itu, tim PKM juga melakukan foto
bersama sebagai dokumentasi internal kegiatan.

Gambar 6.
Foto Bersama Tim pengabdian dan para santri
Sumber: Dokumentasi di Lokasi PKM

Evaluasi Kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat ketercapaian tujuan program
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang telah dilaksanakan di Pondok Pesantren Al-
Misbah. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung selama proses instalasi, pengujian
kinerja sistem PLTS off-grid, serta sesi tanya jawab bersama peserta setelah kegiatan
sosialisasi. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem PLTS off-grid berkapasitas 100 Wp
berhasil dipasang dan beroperasi sesuai dengan perencanaan untuk menyuplai tiga titik
lampu LED pada area belajar santri. Berdasarkan hasil pengujian, sistem mampu
menyediakan penerangan selama sekitar 8-9 jam pada kondisi penyinaran matahari yang
optimal, sehingga dapat dimanfaatkan untuk mendukung kegiatan belajar dan aktivitas
santri pada malam hari.

Kegiatan sosialisasi diikuti oleh 46 peserta yang terdiri atas pengelola pesantren dan santri.
Evaluasi pemahaman dilakukan melalui sesi tanya jawab setelah penyampaian materi. Hasil
evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu menjelaskan kembali manfaat energi surya,
prinsip kerja dasar sistem PLTS off-grid, serta cara pengoperasian dan pemeliharaan
sederhana sistem yang telah dipasang. Selain itu, pengelola pesantren memberikan
tanggapan positif terhadap program karena sistem yang dipasang dinilai mampu memenuhi
kebutuhan penerangan tambahan pada area belajar.

Berdasarkan hasil evaluasi pada Tabel 1, seluruh indikator keberhasilan kegiatan telah
tercapai. Implementasi sistem PLTS off-grid tidak hanya meningkatkan kualitas penerangan
pada area belajar, tetapi juga meningkatkan pemahaman peserta mengenai pemanfaatan
energi terbarukan. Hasil ini menunjukkan bahwa program PKM telah memberikan manfaat
dari aspek penyediaan energi maupun peningkatan kapasitas mitra dalam memanfaatkan
teknologi PLTS secara berkelanjutan. Hasil kegiatan ini sejalan dengan Dewanto et al. (2026)
yang melaporkan bahwa implementasi PLTS di lingkungan pondok pesantren tidak hanya
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mampu menyediakan sumber energi alternatif, tetapi juga meningkatkan pengetahuan
masyarakat mengenai pemanfaatan energi surya melalui kegiatan edukasi. Dengan
demikian, program PKM di Pondok Pesantren Al-Misbah menunjukkan bahwa instalasi
PLTS off-grid yang disertai dengan edukasi dapat menjadi solusi yang efektif dalam
meningkatkan kualitas penerangan sekaligus mendukung peningkatan pengetahuan mitra
mengenai pemanfaatan energi terbarukan.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pelaksanaan Kegiatan

Tahapan Kegiatan Indikator Keberhasilan Hasil Evaluasi

Sistem PLTS off-¢rid
Panel surya, baterai, solar charge 1stem off-gri

) . kapasitas 100Wp
Pemasangan sistem PLTS off- controller, inverter, dan lampu o
) . berhasil dipasang dan
grid LED terpasang sesuai
seluruh komponen
perencanaan

berfungsi dengan baik.

Sistem mampu
menyalakan 3 titik
Pengujian sistem Sistem mampu men}‘luplai energi lampu LED dc?ngan
dan lampu berfungsi dengan waktu operasional
penerangan baik sekitar 8-9 jam pada
kondisi penyinaran

matahari yang optimal.

Sosialisasi diikuti oleh

46 peserta yang sudah
o Peserta memahami manfaat termasuk pengelola
Sosialisasi kepada pengelola ] o . .
. energi surya dan prinsip kerja pesantren dan santri,
pesantren dan santri . . . .
PLTS off-grid yang aktif mengikuti

diskusi dan sesi tanya
jawab.

Berdasarkan sesi tanya

, jawab, peserta mampu
, Peserta memahami cara ,
Pelatihan penggunaan dan menjelaskan cara

penggunaan dan perawatan

perawatan dasar sistermn pengoprasian dan
pemeliharaan dasar
sistem PLTS off-grid.
Seluruh kegiatan
Seluruh rangkaian kegiatan terlaksana sesuai
Pelaksanaan kegiatan secara  berjalan sesuai rencana dan jadwal dan
keseluruhan mendapat dukungan dari pihak ~ memperoleh
pesantren tanggapan positif dari

pengelola pesantren.
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SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) di Pondok Pesantren Al-Misbah berhasil
meningkatkan kualitas penerangan melalui penerapan sistem Pembangkit Listrik Tenaga
Surya (PLTS) off-grid berkapasitas 100 Wp yang mampu menyuplai tiga titik lampu LED
sebagai sumber penerangan tambahan pada area belajar santri. Sistem yang dipasang
beroperasi dengan baik dan mampu menyediakan penerangan selama sekitar 8-9 jam
pada kondisi penyinaran matahari yang optimal. Selain itu, kegiatan sosialisasi yang
diikuti oleh 46 peserta berhasil meningkatkan pemahaman pengelola pesantren dan santri
mengenai pemanfaatan energi surya, pengoperasian, serta pemeliharaan dasar sistem
PLTS off-grid. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa penerapan PLTS off-grid dapat menjadi
solusi yang efektif dan berkelanjutan untuk mendukung kebutuhan penerangan sekaligus
meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan energi terbarukan.

Saran Kegiatan Lanjutan

Keberlanjutan program pemanfaatan sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) off-grid
di Pondok Pesantren Al-Misbah perlu didukung melalui kegiatan pendampingan dan
pemantauan secara berkala agar sistem dapat dimanfaatkan secara optimal dalam jangka
panjang. Selain itu, edukasi mengenai pemanfaatan energi terbarukan perlu dilakukan
secara berkesinambungan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran pengelola
pesantren serta santri terhadap penggunaan energi yang ramah lingkungan. Program serupa
juga direkomendasikan untuk diterapkan di pondok pesantren maupun lembaga
pendidikan lain yang memiliki keterbatasan fasilitas penerangan, sehingga manfaat
pemanfaatan energi surya dapat dirasakan secara lebih luas sekaligus mendukung
pengembangan energi terbarukan di lingkungan masyarakat.
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